ABSTRAK

TINDAK TUTUR KOMISIF PEDAGANG PEREMPUAN DI PASAR INDUK
BANDAR JAYA LAMPUNG TENGAH DAN IMPLIKASINYA TERHADAP
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA
oleh

Nur Khasanah

Masalah dalam penélitian ini adalah tindak tutur komisif pedagang perempuan di
Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah dan implikasinya terhadap pembelgjaran
bahasa Indonesiadi SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ekspresi
tindak tutur komisif yang digunakan pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar

Jaya Lampung Tengah, beserta kelangsungan tindak tutur tersebut.

M etode yang digunakan dalam penelitian ini adal ah deskriptif kualitatif. Sumber data
diperoleh dari tindak tutur komisif pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya
Lampung Tengah. Data dalam penelitian ini adalah tuturan komisif yang digunakan
pedagang perempuan di Pasar Induk Bandar Jaya Lampung Tengah. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi nonpartisipan berupa teknik
simak, catat, dan rekaman, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah

analisis heuristik.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat ekspresi tidak tutur komisif yang
digunakan pedagang perempuan, yaitu tidak tutur komisif berniat, tindak tutur
komisif berjanji, tindak tutur komisif bersumpah, dan tindak tutur komisif
menawarkan. Keempat jenis ekspresi tersebut dituturkan secaratidak langung, dan
secaralangsung hanya pada ekspresi berjanji dan menawarkan. Apabila ada
hubungan langsung antara struktur dengan fungsi komunikasi maka terdapat tindak
tutur langsung, dan apabila ada hubungan tidak langsung antara struktur dengan
fungsi komunikasi, maka terdapat tindak tutur tidak langsung. Struktur tersebut terdiri
atas kalimat deklaratif, interogatif, dan imperatif, sedangkan fungsi komunikasinya
terdiri atas kalimat pernyataan, pertanyaan, permohonan/perintah. Hasil penelitian
berupa percakapan pedagang perempuan dapat digunakan sebagai contoh dalam
pembel gjaran bahasa Indonesia pada SMA kelas X Semester genap dengan matei

menganalisis dan membuat teks negosiasi.
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